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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami perlunya
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa. Pengabdian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Kalipucang yang melibatkan siswa-siswi dan guru sehingga dapat menciptakan pembelajaran
yang baik bagi siswa dan menciptakan kebahagiaan pengajaran bagi guru. Sebelum sosialisasi, akan
diberikan survey terkait learning style kepada siswa-siswa kelas 7 untuk mengetahui gaya belajar yang
ada di kelas 7. Setelah survey diberikan, acara selanjutnya adalah memberikan sosialisasi kepada guru,
siswa-siswi dan terbuka untuk orangtua agar mengetahui gaya belajar dan bisa menentukan gaya
pembelajaran sesuai gaya belajar setiap individu. Harapan dari kegiatan ini adalah dapat membantu
siswa, guru dan orangtua untuk saling bekerjasama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP

Negeri 1 Kalipucang.

Kata Kunci: Learning style, kebahagiaan.

Abstract

This community service aims to assist the community in understanding the need to adjust learning
according to student learning styles. This service is carried out at SMP Negeri 1 Kalipucang which
involves students and teachers so that they can create good learning for students and create happiness
in teaching for teachers. Prior to socialization, a survey related to learning styles will be given to grade
7 students to find out the learning styles in grade 7. After the survey is given, the next event is to provide

socialization to teachers, students and open to parents so that they know learning styles and can
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determine the learning style according to the learning style of each individual. The hope of this activity
is that it can help students, teachers and parents to work together in improving the quality of education

at SMP Negeri 1 Kalipucang.

Keywords: Learning style, happiness

Pendahuluan

Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang kompleks menuntut penanganan untuk meningkatkan
kualitasnya, baik yang bersifat menyeluruh maupun pada beberapa komponen tertentu saja. Gerakan-
gerakan baru dalam pendidikan pada umumnya termasuk yang kedua yakni upaya peningkatan mutu
pendidikan hanya dalam beberapa komponen saja. Meskipun demikian, sebagai suatu sistem,
penanganan satu atau beberapa komponen itu akan mempengaruhi pula komponen lainnya. Beberapa
dari gerakan-gerakan baru tersebut memusatkan diri pada perbaikan dan peningkatan kualitas kegiatan
belajar mengajar pada sistem persekolahan, seperti cara guru mengajar dan cara murid belajar. Guru
memang suatu profesi yang unik. Pendekatannya harus dipandang secara individual dan kelembagaan.
Secara individual, seorang guru harus mempunyai jiwa pengabdian yang tinggi. Lalu jiwa pengabdian
yang tinggi ini ditunjang oleh keinginan yang kuat untuk selalu memberikan dan melayani sebaik
mungkin kepada anak didik. Maka dari itu, guru juga harus selalu belajar, baik untuk ilmu pengetahuan
dan keterampilan pengajaran, maupun belajar memahami aspek psikologis kemanusiaan. Seorang guru
juga harus mampu memahami bagaimana cara murid belajar. Jika guru telah mampu menguasai teknik
yang dapat meningkatkan semangat dan keaktifan anak didiknya dalam belajar, maka dunia pendidikan

akan semakin dewasa dan profesional.

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, kemudian mengatur serta
mengolah informasi. Gaya belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat,
mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau
otak kiri otak kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar (diserap secara
abstrak dan konkret). Dalam artikel ini akan dibahas macam-macam gaya belajar yang ada pada siswa.
Prestasi belajar masih tetap menjadi indikator untuk menilai tingkat keberhasilan siswa dalam proses

belajar.

Karawang, 28 Februari 2023
Page 2171



Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-3
Universitas Buana Perjuangan Karawang E-ISSN : 2798-2580

Metode

Strategi kegiatan pengabdian pada masyarakat menggunakan metode sosialisasi dan memberikan
survey pada siswa, yaitu dengan memberikan pemaparan teori dan memberikan survey pada siswa
untuk mengkategorikan gaya belajar siswa dalam belajar. Hasil survey ini akan dipaparkan kepada guru

sehingga guru mampu menyesuaikan kurikulum pembelajaran di SMPN 1 Kalipucang.
Hasil dan Pembahasan

Gaya belajar adalah suatu cara dalam menerima, mengolah, mengingat dan menerapkan informasi
dengan mudah. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat membantu siswa belajar sesuai
dengan gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik
melalui pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya. Menurut Alimah (2016) masing-masing
siswa cenderung mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda yang berguna untuk pembelajaran,
pemrosesan dan komunikasi. Setiap siswa tidak hanya cenderung pada satu gaya belajar, mereka juga
memanfaatkan kombinasi gaya belajar tertentu yang memberikan mereka bakat dan kekurangan alami
tertentu.

Jumlah siswa yang terlibat dalam abdimas ini adalah 160 siswa/l dan 7 guru di SMPN 1 Kalipucang.
Pengukuran gaya belajar yang digunakan adalah dengan menggunakan survey sederhana untuk
mengetahui gaya belajar siswa/l di SMPN 1 Kalipucang dan kemudian mensosialisasikan guna

mengetahui sejak dini terkait gaya belajar pada siswa dan guru.

Proses pengukuran dilakukan selama 2 jam dimana siswa dibagi ke dalam 6 kelas yang berbeda
kemudian diberikan pengarahan sebelum mengisi suvey. Pengisian survey ini juga dipantau oleh guru
yang ada di SMPN 1 Kalipucang. Para siswa sangat antusias dalam mengisi survey ini. Selain siswa
para guru juga sangat tertarik mengetahui hasil yang didapat guna mengetahui system pembelajaran

yang digunakan saat mengajar siswa di dalam kelas.

Karawang, 28 Februari 2023
Page 2172



Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-3
Universitas Buana Perjuangan Karawang E-ISSN : 2798-2580

|
n
i
]

\

t

Gambar 2: Pengarahan pengisian survey
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Gambar 3: Foto Bersama guru setelah pengisian survey

Hasil dari 160 siswa yang telah mengisi survey ditemukan bahwa 80 siswa lebih dominan menggunakan
gaya belajar visual. Gaya belajar visual ini Menitikberatkan pada ketajaman penglihatan. Artinya,
bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham. Gaya belajar seperti ini
mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Ada
beberapa karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual, yaitu 1) kebutuhan
melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk mengetahuinya atau memahaminya; 2)
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna; 3) memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah
2174atakana; 4) memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung; 5) terlalu reaktif terhadap
suara; 6) sulit mengikuti anjuran secara lisan; dan 7) seringkali salah menginterpretasikan kata

atau ucapan.

Pada 45 siswa/l lebih dominan menggunakan gaya belajar kinestetik. Gaya belajar Kinestetik
Mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu
agar iabisa mengingatnya. Tentu saja ada karakteristik gaya belajar seperti ini yang tidak semua
individu bisa melakukannya. Karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik,

yaitu menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar bisa terus mengingatnya.
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Hanya dengan memegangnya saja, siswa yang memiliki gaya belajar ini bisa menyerap informasi tanpa

harus membaca penjelasannya.

Pada 35 siswa/l lebih dominan menggunakan gaya belajar auditorial. Gaya belajar auditorial merupakan
gaya belajar yang Mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya.
Karakteristik gaya belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama
menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, baru kemudian kita bisa
mengingat dan memahami informasi itu. Ada beberapa karakteristik yang khas bagi siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial, yaitu, 1) siswa yang memiliki gaya belajar ini adalah semua
informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran; 2) memiliki kesulitan untuk menyerap informasi
dalam bentuk tulisan secara langsung; dan 3) memiliki kesulitan menulis ataupun membaca. Kata-
kata khas yang digunakan oleh orang auditorial dalam pembicaraan tidak jauh dari ungkapan

“aku mendengar apa yang individu 2175atakana” dan kecepatan bicaranya sedang.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, para guru menyatakan pengukuran gaya belajar ini
meningkatkan gairah guru membuat system pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa. Karena
selama ini guru menyamakan system pembelajaran pada semua siswa padahal setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda. Guru juga menyatakan bahwa mereka akan membentuk kelompok

sesuai gaya belajar siswa untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh guru.
Kesimpulan dan Saran

Guru dan siswa merupakan satu kesatuan yang harus saling memahami sehingga pembelajaran di dalam
kelas dapat berlansung dengan baik. Guru harus mampu menyesuaikan gaya mengajar (bahan dan
materi) sesuai gaya belajar dari siswa sehingga guru mampu mencapai target yang telah ditentukan dan
mencapatkan kebahagiaan karena siswa mampu melakukan dan mengerjakan setiap materi yang

diberikan.

Siswa juga perlu mengetahui gaya belajar yang dimiliki sehingga tidak menyamakan gaya belajar orang
lain dengan dirinya sendiri karena setiap anak adalah unik dan memiliki caranya sendiri dalam mencapai
prestasi yang diharapkan. Melalui Abdimas ini siswa dapat meningkatkan cara belajar di rumah dan di

lingkungan sesuai dengan gaya belajar yang telah diukur.
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